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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A.   Kesimpulan 
Penulisan skenario film televisi berjudul “Aksa Padhé” telah selesai 
dilaksanakan. Proses penciptaan skenario “Aksa Padhé” dilandasi atas dasar 
keresahan, ketika melihat banyaknya film televisi (FTV) yang memiliki banyak 
kesamaan dari segi genre, alur cerita sampai teknis. Genre yang digunakan untuk 
skenario “Aksa Padhé” adalah drama fantasi, karena dalam membangun alur 
cerita sebagian besar menggunakan unsur fantasi didalamnya. Unsur fantasi dalam 
skenario ini digunakan untuk membangun cerita dari tokoh utama yang menjalani 
kehidupan masa lalu dan masa depannya secara bersamaan. Konflik dalam 
kehidupan masa lalu dan masa depan tokoh utama yang dibalut dengan unsur 
fantasi, menjadi pembeda dari karya-karya film televisi (FTV) yang sudah ada 
sebelumnya.  
Penggunaan jenis plot dengan pola penyusunan non-linier (nonlinear), 
menjadikan cara bertutur cerita tidak urut berdasarkan waktu penceritaannya. Plot 
dalam penulisan skenario ini, terbagi menjadi dua yaitu plot Jaka dan plot Juna. 
Plot Jaka menceritakan kehidupan masa lalu Juna, sedangkan plot Juna 
menceritakan kehidupan masa depan Jaka yang salah mengambil keputusan. 
Kedua plot tersebut, disusun secara bergantian sehingga menimbulkan kesan tidak 
urut dan tidak terhubung satu dengan yang lain. Pembaca atau penonton (jika 
skenario sudah diproduksi menjadi sebuah film/film televisi) secara tidak 
langsung dipaksa untuk mengikuti alur cerita, mulai dari awal sampai akhir cerita 
agar mengetahui hubungan sebab akibat (kausalitas) dari plot Jaka dan plot Juna. 
Jadi, jika pembaca atau penonton (jika skenario sudah diproduksi menjadi sebuah 
film/film televisi) terlewat membaca atau mengikuti satu plot maka tidak akan 
paham alur cerita yang sebenarnya.  
Penggunaan sudut pandang orang pertama sebagai cara penyampaian cerita pada 
plot Jaka, memberikan penceritaan terbatas (restricted narration) kepada pembaca 
atau penonton (jika skenario sudah diproduksi menjadi sebuah film/film televisi) 
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karena informasi cerita yang diberikan hanya sebatas apa yang dilihat dan 
didengar oleh Jaka. Cara penerapan sudut pandang orang pertama pada plot Jaka, 
menggunakan teknik angle kamera point of view (POV). Tenik angle kamera 
point of view (POV) menjadikan angle kamera sebagai pengganti mata Jaka. 
Penulisan teknik angle kamera point of view (POV) yang terletak pada bagian 
neben texs, bertujuan agar pembaca skenario ini bisa mengerti bahwa semua 
adegan pada plot Jaka hanya sebatas penglihatan dan pendengaran Jaka. 
Sedangkan, penyampaian cerita pada plot Juna menggunakan sudut pandang 
orang ketiga dengan teknik angle kamera objektif sebagai cara penerapannya. 
Penggunaan sudut pandang orang ketiga pada plot Juna, karena kehidupan Juna 
sebenarnya adalah gambaran kehidupan masa depan Jaka dan menjadi bagian dari 
cerita kehidupan Jaka. Selain itu, agar terdapat pembeda antara plot/scene yang 
dimainkan oleh Jaka dan Juna.Penciptaan skenario film televisi “Aksa Padhé”, 
diharapkan mampu memberikaan suatu penyegaran di industri film televisi (FTV) 
Indonesia agar tidak selalu mengangkat cerita dan genre yang sama pada setiap 
judulnya, sehingga tidak memberikan efek jenuh untuk para pembaca atau 
penonton (jika skenario sudah diproduksi menjadi sebuah film/film televisi).  .  
 
B.  Saran 
Saran ditunjukkan kepada pembaca atau penonton (jika skenario sudah 
diproduksi menjadi sebuah film/film televisi) yang ingin merencanakan 
penciptaan sejenis baik dalam hal materi maupun teknis. Beberapa hal yang dapat 
menjadi saran membangun dan positif antara lain: 
1. Penulis skenario sebaiknya memiliki kepekaan terhadap fenomena maupun 
hal menarik yang bisa menjadi ide penciptaan karya.  
2. Konsep penceritaan sebaiknya dibuat dengan jelas dan matang, tentang 
bagaimana cerita akan diawali, dibangun, hingga diakhiri beserta konflik 
yang mengikutinya dan konsep penyajian yang membangunnya. 
3. Hubungan sebab akibat kejadian dalam cerita sebaiknya dipikirkan dengan 
baik agar pembaca atau penonton (jika skenario sudah diproduksi menjadi 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
86 
 
sebuah film/film televisi) tidak kehilangan alur cerita, walaupun disusun 
secara tidak urut. 
4. Jika fokus cerita hanya kepada tokoh utama, sebaiknya tokoh utama 
memiliki karakter yang kuat untuk membangun konflik internal atau 
eksternal dalam cerita. 
5. Jika tokoh utama memerankan dua karakter sekaligus dalam satu cerita, 
lebih baik terdapat suatu pembeda (bisa berupa latar/suasana yang berbeda, 
teknik pengambilan gambar yang berbeda dan lain-lain) disetiap karakter 
yang diperankannya, agar pembaca atau penonton (jika skenario sudah 
diproduksi menjadi sebuah film/film televisi) bisa lebih mudah memahami 
alur cerita. 
6. Menulis adegan/action pada bagian neben text harus sesuai dengan 
gambaran visual yang akan dimunculkan dalam film dan menggunakan 
kalimat yang mudah dimengerti oleh orang lain. 
7. Jangan malas untuk membaca ulang (re-read) dan menulis ulang (re-write), 
ketika skenario telah selesai.  
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